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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai kekerasan paduan tembaga 

hasil proses sintering furnace bertahap. Material yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah paduan tembaga Cu–Ni–Zn dengan dua variasi komposisi, yaitu paduan 

tembaga 49Cu–11Ni–Zn dan paduan tembaga 45Cu–2Ni–Zn. Proses sintering 

dilakukan menggunakan sintering furnace konvensional dengan profil suhu bertahap 

800°C–970°C–800°C dan waktu penahanan (holding time) selama 30 menit pada 

temperatur maksimum. Pengujian sifat mekanik dibatasi pada uji kekerasan 

menggunakan metode Vickers Hardness Test (HV) sesuai standar ASTM E92-17. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa proses sintering furnace bertahap mampu 

meningkatkan nilai kekerasan kedua material dibandingkan kondisi material mentah. 

Material 49Cu–11Ni–Zn mengalami peningkatan nilai kekerasan dari 225,6 HV 

menjadi 268,6 HV, sedangkan material 45Cu–2Ni–Zn mengalami peningkatan dari 

189,8 HV menjadi 280,2 HV. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun 

paduan tembaga 45Cu–2Ni–Zn memiliki kandungan nikel yang lebih rendah 

dibandingkan paduan tembaga 49Cu–11Ni–Zn, nilai kekerasan akhir paduan tembaga 

45Cu–2Ni–Zn lebih tinggi setelah proses sintering. Hal ini mengindikasikan bahwa 

selain komposisi material, parameter proses sintering furnace bertahap, khususnya 

pengendalian temperatur dan holding time, berperan penting dalam menentukan nilai 

kekerasan akhir paduan tembaga. Berdasarkan hasil tersebut, paduan tembaga 45Cu–

2Ni–Zn dinyatakan sebagai material yang lebih optimal dari sisi nilai kekerasan 

dengan parameter proses yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Paduan Tembaga, Sintering Furnace Bertahap, Kekerasan, Vickers 

Hardness Test, Holding Time. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the hardness values of copper-based alloys 

produced through a stepwise sintering furnace process. The materials used in this 

research were Cu–Ni–Zn copper alloys with two different compositions, namely 

49Cu–11Ni–Zn and 45Cu–2Ni–Zn. The sintering process was carried out using a 

conventional sintering furnace with a stepwise temperature profile of 800°C–970°C–

800°C and a holding time of 30 minutes at the maximum temperature. The mechanical 

property evaluation was limited to hardness testing using the Vickers Hardness Test 

(HV) method in accordance with ASTM E92-17. The test results showed that the 

stepwise sintering furnace process was able to increase the hardness values of both 

materials compared to their raw material conditions. The hardness of the 49Cu–

11Ni–Zn alloy increased from 225.6 HV to 268.6 HV, while the hardness of the 45Cu–

2Ni–Zn alloy increased from 189.8 HV to 280.2 HV. The results also indicated that 

although the 45Cu–2Ni–Zn copper alloy has a lower nickel content than the 49Cu–

11Ni–Zn copper alloy, its final hardness after the sintering process was higher. This 

suggests that, in addition to material composition, the stepwise sintering furnace 

parameters—particularly temperature control and holding time—play an important 

role in determining the final hardness of copper-based alloys. Based on these results, 

the 45Cu–2Ni–Zn copper alloy is considered the more optimal material in terms of 

hardness under the sintering parameters applied in this study. 

Keywords: Copper Alloy, Stepwise Sintering Furnace, Hardness, Vickers Hardness 

Test, Holding Time. 
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